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ABSTRAK 

 

Maharani, Wahyu,  Dwi.  2012.  Peningkatan  Hasil  Belajar Matematika  dan  Aktivitas 

Siswa melalui Model Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi College Ball 

(Permainan Bola Guling) pada Siswa Kelas IV SDN Tosanan Kecamatan 

Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012.  Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. Pembimbing: Drs. Jumadi, M.Pd. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi College Ball (Permainan 

Bola Guling). 

 

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa adalah siswa 

beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit, hal ini juga 

dialami oleh siswa kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo, mereka 

masih kurang dalam pemahaman materi penentuan KPK dan FPB karena awal mereka 

sudah mendoktrin kalau matematika suatu pelajaran yang sulit, akibatnya hasil belajar 

siswa rendah. Selain itu guru juga masih menggunakan cara tradisional dalam mengajar 

sehingga pembelajaran menjadi monoton dan terjadi kejenuhan karena proses 

pembelajaran berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa sehingga mengakibatkan 

kurangnya reson siswa terhadap pembelajaran. Dari permasalahan tersebut diperlukan 

suatu model pembelajaran yang menarik sehingga respon siswa terhadap pembelajaran 

menjadi baik dan hasil belajar juga meningkat. Salah satunya dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif dengan strategi college ball (permainan bola guling).   

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (a) Apakah penerapan Model pembelajaran 

Kooperatif dengan Strategi College Ball (Permainan Bola Guling) dalam penentuan 

KPK dan FPB dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Tosanan 

Kecamatan Kauman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012? (b) Apakah penerapan 

Model pembelajaran Kooperatif dengan Strategi College Ball (Permainan Bola Guling) 

dalam penentuan KPK dan FPB dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas IV SDN 

Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012? (c) Bagaimana 

respon siswa kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo tahun pelajaran 

2011/2012 terhadap penerapan Model pembelajaran Kooperatif dengan Strategi College 

Ball (Permainan Bola Guling) dalam penentuan KPK dan FPB?. Sedangkan tujuan dari 

penelitian ini adalah (a) Untuk mengetahui apakah penerapan Model pembelajaran 

Kooperatif dengan Strategi College Ball (Permainan Bola Guling) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa Kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo tahun 

pelajaran 2011/2012. (b) Untuk mengetahui apakah penerapan Model pembelajaran 

Kooperatif dengan Strategi College Ball (Permainan Bola Guling) dapat meningkatkan 

aktivitas siswa Kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo tahun pelajaran 

2011/2012. (c) Untuk mengetahui bagaimana respon siswa Kelas IV SDN Tosanan 

Kecamatan Kauman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 terhadap pembelajaran 

matematika menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi College Ball 

(Permainan Bola Guling).  



 

 

 Jenis penelitian ini merupakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang dilakukan 

dalam 2 siklus yang terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, refleksi. Data yang diperoleh yaitu hasil tes, pengamatan aktivitas siswa, 

hasil respon siswa dan pengamatan pengelolaan KBM. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo yang berjumlah 30 siswa, yang 

terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.  

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa (a) hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

yaitu pada siklus I 66,67% dan pada siklus II 86,67% (b) aktivitas siswa dalam 

pembelajran juga mengalami peningkatan yaitu pada siklus I 70,66% dan pada siklus II 

80,00% (c) Siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran yaitu pada siklus I 

84,67% dan pada siklus II 85,33% (d) pengelolaan KBM masuk kategori sangat baik 

yaitu pada siklus I 83,33% dan pada siklus II 88,89%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Dalam Undang – Undang   Nomor  20  tahun  2003  tentang  Sistem 

Pendidikan Nasional, disebutkan  bahwa  Pendidikan  Nasional  bertujuan  

mencerdaskan  kehidupan  bangsa   dan mengembangkan  manusia  Indonesia  

seutuhnya. Yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa  dan  berbudi pekerti yang luhur,  memiliki  pengetahuan  dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani. Kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Untuk mencapai tujuan tersebut 

diperlukan upaya yang terencana, terarah, terpadu, dan berkesinambungan. Salah 

satu upaya tersebut adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 

Pendidikan memegang peranan sangat penting dalam pembangunan 

terutama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Upaya peningkatan 

mutu pendidikan adalah bagian terpadu dari upaya peningkatan kualitas manusia, 

baik aspek kemampuan, kepribadian, maupun tanggung jawab sebagai warga 

negara. Wadah yang dipandang dan berfungsi sebagai penghasil sumber daya 

manusia yang berkulitas tinggi adalah pendidikan. Pendidikan melatih anak didik 

menyadari kemampuannya dan mengadakan penyesuaian diri terhadap pengaruh 

lingkungan sosial dan bagi konsep dirinya yang sehat agar ia menjadi warga 

masyarakat yang berguna dan berbahagia. Termasuk di dalam pendidikan adalah 

pendidikan matematika.  



 

 

Matematika sebagai salah satu pelajaran di sekolah dinilai cukup memegang 

peranan penting, baik pola pikirnya dalam membentuk siswa menjadi berkualitas 

maupun terapannya dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan suatu 

sarana berfikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis. Oleh sebab itu 

matematika sangat penting untuk dapat dikuasai sedini mungkin. Tetapi tidak dapat 

dipungkiri bahwa pelajaran matematika sampai sekarang masih menjadi momok 

yang menakutkan bagi sebagian besar peserta didik.  

Matematika merupakan pelajaran yang dapat dinilai cukup sulit sehingga 

sebagai guru matematika perlu memahami dan mengembangkan berbagai metode 

dan keterampilan dalam pengajaran matematika. Hal ini dimaksudkan agar siswa 

lebih memahami dan menguasai serta mencapai tujuan pembelajaran sehingga 

pengajaran dapat efektif dan diharapkan adanya peningkatan pemahaman atau 

penguasaan konsep ilmu matematika. Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil 

belajar siswa memenuhi kriteria ketuntasan belajar. 

Kenyataan di lapangan membuktikan bahwa daya serap pendidikan 

matematika rata-rata menempati rangking bawah diantara mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah dasar khususnya di kelas IV SDN Tosanan Kecamatan 

Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012. Hal ini disesuaikan dengan 

kemampuan siswanya. Berdasarkan informasi yang diberikan guru wali kelas IV 

kepada peneliti, siswa dikatakan tuntas belajar apabila skor yang didapat lebih dari 

atau sama dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 62. Sedangkan tuntas 

belajar klasikal tercapai jika paling sedikit 70% dari banyaknya siswa di kelas 

tersebut yang mencapai ketuntasan belajar. 



 

 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang ditemukan di sekolah-

sekolah, masih banyak yang mengemas pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal 

tersebut juga masih terjadi di SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo tahun 

pelajaran 2011/2012. Informasi ini diperoleh peneliti dari keterangan siswa kelas 

IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012. Siswa 

menerima materi secara penuh dari guru melalui ceramah, Tanya jawab, dan 

penugasan. Dalam proses belajar mengajar tersebut aktivitas siswa hanya sebatas 

pada mendengarkan apa yang disampaikan guru, siswa sibuk sendiri mencatat apa 

yang diuraikan dan ditulis oleh guru. Disisi lain keberanian dan inisiatif siswa 

untuk bertanya masih sangat rendah. Apabila guru dalam proses pembelajaran 

secara terus menerus mengemas pembelajaran yang berpola berpusat pada guru 

maka akan mematikan kreativitas siswa.  

Hal tersebut di atas mengakibatkan pembelajaran metematika di kelas IV 

SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012 

cenderung monoton, selain itu siswa akan merasa bosan dan kurang senang 

terhadap mata pelajaran matematika. Sehingga siswa dalam kelas IV SDN Tosanan 

Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012 tersebut akan 

melakukan kegiatan lain yang dapat mengganggu proses belajar mengajar, misalnya 

berbicara dengan teman sebangku atau bermain sendiri. Akhirnya siswa tidak 

paham terhadap materi yang disampaikan guru, akibatnya apabila kompetensi siswa 

kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012 

ini diuji akan memeberikan hasil yang kurang memuaskan. Hal ini yang 

menggambarkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Tosanan 



 

 

Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih tergolong cukup 

rendah. 

Berpijak pada permasalahan tersebut guru matematika harus mampu 

menyajikan suatu pembelajaran yang menyenangkan, sehingga dapat memotivasi 

siswa untuk belajar. Apabila guru berhasil menciptakan suasana yang membuat 

siswa termotivasi dan aktif dalam belajar, kemungkinan hasil belajar siswa akan 

meningkat sesuai yang diharapkan. Pemilihan strategi atau metode yang  tepat akan 

mempermudah proses terbentuknya pengetahuan pada siswa. Siswa akan merasa 

senang dan tidak terbebani apabila mereka belajar dan bekerja sama dengan sesama 

teman dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang terlihat di kelas IV SDN Tosanan 

Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti model pembelajaran kooperatif dengan strategi college ball 

(permainan bola guling) yang diyakini sebagai salah satu alternatif yang mampu 

memperbaiki hasil belajar siswa dan dapat mencapai ketuntasan belajar siswa, 

khususnya siswa kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2011/2012. 

Dalam strategi pembelajaran aktif college ball (permainan bola guling) 

siswa kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 

2011/2012 diharapkan dapat berusaha mencari solusi yang sudah disiapkan 

sehingga siswa dituntut lebih aktif secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian siswa belajar matematika tidak hanya mendengarkan apa yang 

disampaikan guru saja namun diperlukan pula keaktivan siswa dalam proses belajar 



 

 

mengajar. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tindakan kelas untuk 

membuktikan bahwa melalui peneraan model pembelajaran kooperatif dengan 

strategi college ball (permainan bola guling) dapat meningkatkan hasil belajar dan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika siswa kelas IV SDN Tosanan 

Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012. Hal ini yang 

mendorong penulis mengadakan penelitian dengan judul : 

 “Peningkatan Hasil Belajar Matematika dan Aktivitas Siswa melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi College Ball (Permainan Bola Guling) 

pada Siswa Kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2011/2012”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Pada halaman sebelumnya telah dijelaskan latar belakang masalah. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, timbul beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Pemakaian metode pembelajaran yang kurang bervariatif oleh guru, 

pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru, sehingga peran guru 

dalam proses pembelajaran masih dominan. 

2. Guru kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan bekerja 

sama dengan siswa lain sehingga siswa cenderung terlihat pasif dalam proses 

pembelajaran. 

3. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih belum nampak misalnya 

keberanian siswa untuk mengajukan pertanyaan. Aktivitas siswa dalam proses 



 

 

pembelajaran hanya sebatas pada mendengarkan dan mencatat materi yang 

disampaikan guru. 

4. Hasil belajar siswa untuk pelajaran matematika masih tergolong rendah karena 

lebih dari 70% siswa mendapat skor di bawah 62 sebagai batas tuntas minimal, 

dengan skor terendah 30 dan tertingginya 75 serta rata-ratanya 50. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

perumusan masalah penelitian sebagai berikut :  

1. Apakah penerapan Model pembelajaran kooperatif dengan strategi college ball 

(permainan bola guling) dalam penentuan KPK dan FPB dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2011/2012? 

2. Apakah penerapan Model pembelajaran kooperatif dengan strategi college ball 

(permainan bola guling) dalam penentuan KPK dan FPB dapat meningkatkan 

aktivitas siswa kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2011/2012? 

3. Bagaimana respon siswa kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo 

Tahun Pelajaran 2011/2012 terhadap penerapan Model pembelajaran kooperatif 

dengan strategi college ball (permainan bola guling) dalam penentuan KPK dan 

FPB? 

 

1.4  Tindakan yang Dipilih 

 Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang akan digunakan 

dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu, Model pembelajaran kooperatif 



 

 

dengan strategi college ball (permainan bola guling). Dengan strategi 

pembelajaran ini, diharapkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

matematika meningkat. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Mengingat tujuan merupakan arah dari suatu kegiatan untuk mencapai hasil 

yang diharapkan dan terlaksana  baik dan teratur, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah penerapan Model pembelajaran kooperatif dengan 

strategi college ball (permainan bola guling) dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa Kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 

2011/2012.  

2. Untuk mengetahui apakah penerapan Model pembelajaran kooperatif dengan 

strategi college ball (permainan bola guling) dapat meningkatkan aktivitas 

siswa Kelas IV SDN Tosanan Kecamatan Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 

2011/2012.  

3. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa Kelas IV SDN Tosanan Kecamatan 

Kauman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012 terhadap pembelajaran 

matematika menggunakan Model Pembelajaran kooperatif dengan strategi 

college ball (permainan bola guling).  

 

1.6 Penegasan Istilah 

a. Peningkatan adalah proses menjadikan meningkat dari nilai yang rendah menjadi 

nilai yang tinggi. 



 

 

b. Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, 

dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Hasil belajar matematika siswa adalah hasil yang telah dicapai peserta didik di 

dalam kegiatan belajar mengajar yang ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai 

angka dari hasil evaluasi yang diberikan oleh guru. 

d. Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar 

siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian 

rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang 

bersifat internal. 

e. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan 

kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

f. Strategi Pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

g.  College Ball (Permainan Bola Guling) merupakan strategi pembelajaran aktif 

yang dikembangkan untuk melatih peserta didik memiliki kemampuan dan 

keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan.  

h. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran dan berupa daftar 

pertanyaan. 

 

1.7  Manfaat Penelitian  

Selain adanya tujuan yang ingin dicapai, sebagai Penelitan Tindakan Kelas 

(PTK) penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pembelajaran 

matematika. Adapun pihak-pihak yang diharapkan mendapatkan manfaat dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut:  



 

 

a. Bagi Siswa 

1. Meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

matematika 

2. Siswa lebih termotivasi dan berminat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

3. Siswa mempunyai kedudukan yang sama dalam menentukan tingkat 

keberhasilan. 

4. Menjadi daya tarik siswa dalam mengikuti pelajaran melalui Model 

pembelajaran kooperatif dengan strategi college ball (permainan bola guling) 

yang menyenangkan bagi siswa.    

b. Bagi Guru 

1. Dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu pelajaran matematika di kelas, 

sehingga materi pelajaran matematika yang awalnya dianggap sulit dapat 

lebih mudah dipahami siswa. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran di kelas, agar dapat 

menciptakan suasana belajar matematika yang aktif dan menyenangkan. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

pada khususnya. 
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